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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

   Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan selama periode 

pengamatan pada tahun 2019-2020, maka hasil penelitian dapat disimpulkan 

yaitu : 

a. PT Gudang Garam Tbk terindekasi telah melakukan praktek 

Manajemen laba dalam laporan keuangan pada periode 2019-2020. Hal 

ini di buktikan dengan hasil discretionary accrual (DA) selama tahun 

2019 dan tahun 2020 yang bernilai negatif. Discretionary accrual (DA) 

yang telah di analisis memiliki rata-rata di bawah angka nol (0), dengan 

kata lain nilai Discretionary Accrual (DA) rata-rata bernilai negatif, hal 

ini berarti PT Gudang Garam Tbk pada tahun 2019-2020 melakukan 

pola manajemen laba dengan cara menurunkan angka laba pada laporan 

keuangannya. 

b. Pada PT Handjaya Mandala Samporna Tbk hasilnya sama seperti PT 

Gudang Garam  yaitu  terindekasi  telah  melakukan  praktek  

Manajemen laba dalam laporan keuangan pada periode 2019-2020. Hal 

ini di buktikan dengan hasil discretionary accrual (DA) selama tahun 

2019 dan tahun 2020  yang  bernilai  negatif.  Discretionary  accrual ( 

DA)  yang  telah  di analisis  memiliki  rata-rata  di  bawah  angka nol 

(0), dengan kata lain nilai  Discretionary Accrual (DA) rata-rata 

bernilai negatif,  hal  ni berarti PT  Handjaya  Mandala Sampoerna  Tbk  
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 pada tahun 2019-2020 melakukan pola manajemen laba dengan cara 

menurunkan angka laba pada laporan keuangannya. 

c. PT Indonesian Tobacco Tbk terindekasi telah melakukan praktek 

Manajemen laba dalam laporan keuangan pada periode 2019-2020. Hal 

ini di buktikan dengan hasil discretionary accrual (DA) selama tahun 

2019 dan tahun 2020 yang bernilai negatif. Discretionary accrual (DA) 

yang telah di analisis memiliki rata-rata di bawah angka nol (0), dengan 

kata lain nilai Discretionary Accrual (DA) rata-rata bernilai negatif, hal 

ini berarti PT Indonesian Tobacco Tbk pada tahun 2019-2020 

melakukan pola manajemen laba dengan cara menurunkan angka laba 

pada laporan keuangannya. 

   Perusahaan melakukan praktek Manajemen laba dengan menurunkan 

atau meningkatkan laba bersih pada laporan keuanganya. Jika hasil 

Discretionary Accrual (DA) sebuah perusahaan bernilai negatif di bawah 

angka nol (DA<0) maka perusahaan tersebut melakukan praktek Manajemen 

laba dengan menurunkan jumlah laba pada laporan keuangannya. Sebaliknya 

jika hasil Discretionary Accrual (DA) yang dianalisis memiliki nilai rata-rata 

di atas angka nol (DA>0) dengan kata lain nilai DA rata-rata bernilai positif 

maka   perusahaan   tersebut    melakukan    praktek   Manajemen  laba dengan 

menaikan jumlah laba pada laporan keuangannya. 

 

B. Saran 

                 Berdasarkan kesimpulan yang dikemukan di atas, dapat disarankan : 

1. Penelitian   selanjutnya   diharapkan    mengembangkan variabel penelitian  
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yang lebih luas seperti kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan, 

kualitas audit, perubahan aturan penyusunan keuangan dan variabel 

lainnya yang memungkinkan untuk mengetahui aktivitas accrual dan 

diharapkan menggunakan semua jenis perusahaan yang berbeda. 

2. Bagi investor, sebelum melakukan investasi di suatu perusahaan go public  

harus teliti dalam melihat akrual yang disajikan dalam laporan keuangan 

perusahaan terkait dengan praktik Manajemen laba guna mengurangi 

kerugian yang ditanggung investor. 
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